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Bagian 4: “Datanglah Kerajaan-Mu”

Di hadapan Pilatus, Tuhan Yesus berkata, 
“Kerajaan-Ku bukan dari dunia ini.” 
Ketika Yesus di dunia, orang Israel 

mengikuti Dia, tetapi hati mereka tidak mengerti 
isi hati Tuhan, karena mereka hanya memikirkan 
tentang politik dunia. Mereka rindu datangnya 
kerajaan Israel, yaitu kemuliaan yang pernah 
mereka miliki di masa lalu. Pada zaman Daud, 
banyak kerajaan yang memberikan upeti mahal 
kepada Daud dan taat kepada kuasanya. Di 
zaman Salomo, kerajaan Israel lebih besar lagi, 
merupakan kehormatan dan kemuliaan yang 
didambakan rakyat yang nasionalis. Setiap 
bangsa ingin memuliakan dan meninggikan 
bangsa-negaranya sendiri. Tetapi orang Kristen 
memuliakan Kerajaan Sorgawi. 

Kerajaan Romawi, Yunani (Makedonia), Babilonia, 
Mesir, pernah jaya, tetapi kemudian runtuh. Tidak 
ada satu negara atau kerajaan yang tetap mulia 
selamanya. Alkitab mengatakan bahwa dunia ini 
bukan rumah kita. Kita mengharapkan rumah 
yang lebih indah, sehingga mata kita memandang 
pengharapan terhadap Kerajaan Allah. Sangatlah 
tepat perkataan Yesus ini, karena orang Kristen 
tahu di sorga ada Bapa dan kerajaan yang kekal, 
maka di dunia ini kita menjadi warga negara, yang 

seberapa kuatnya negara atau kerajaan itu, suatu hari 
pasti berlalu. Maka Tuhan Yesus mengajarkan, “Saat 
kalian berdoa, berdoalah: Bapa kami yang di sorga, 
dikuduskan nama-Mu, datanglah Kerajaan-Mu.” 

Kita mengharapkan datangnya Kerajaan Sorga, 
karena kerajaan dunia tidak ada yang sempurna. 
Setiap negara memiliki kelemahan dan bersifat 
sementara. Raja terbesar dalam kerajaan dunia ini 
hanya orang berdosa yang dicipta. Ketika Allah 
mencipta manusia, Ia meletakkan peta dan teladan-
Nya dalam diri kita. Namun, Allah mencipta kita 
terbatas. Maka orang Kristen menyadari manusia 
itu dicipta, terbatas, dan terpolusi oleh dosa. 
Maka, raja yang terbaik sekalipun tetap tidak akan 
bertahan lama. 

Ketika orang Kristen mempunyai pengharapan 
akan negaranya, memilih presiden yang terbaik 
menurut hati kita, sering kali setelah beberapa 
tahun akan menimbulkan kekecewaan. Itu karena 
timbul keserakahan, kejahatan, egoisme, sehingga 
para pemilihnya mulai menyesal. Presiden yang 
dipilih dan orang yang memilih sama-sama tidak 
sempurna. Maka Yesus berkata, “Kalian harus 
berdoa kepada Bapa: Bapa, datanglah Kerajaan-
Mu.” Kita mengharapkan datangnya Kerajaan 

STEMI akan mengadakan rangkaian KKR Natal di berbagai kota di luar dan dalam negeri pada tanggal  
3-24 Desember 2015 yang akan dipimpin oleh Pdt. Dr. Stephen Tong. Daftar tanggal, kota, dan tempat dapat 
dilihat di halaman 16.
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Tuhan, karena hanya Kerajaan Tuhan yang 
kekal selama-lamanya. Kerajaan dunia ini 
akan menjadi Kerajaan Sorga, dan juga 
menjadi Kerajaan Sang Anak yang diurapi. 

Sekarang kita hidup di dunia, dalam 
pemerintahan yang tidak sempurna, dalam 
kuasa yang tidak memuaskan, tetapi hati 
kita terus memikirkan kerajaan kekal, yaitu 
Tuhan yang menjadi Allah kita. Ketika 
kuasa kedaulatan Allah mengendalikan 
dan kehendak Tuhan menjadi prinsip 
yang menguasai dan mengelola semua 
umat-Nya, maka barulah damai sejahtera 
sejati bisa dinikmati. Arnold Toynbee, 
seorang sejarawan Inggris yang terkenal, 
mengatakan bahwa sepanjang sejarah 
manusia, sekitar 6.000-7.000 tahun ini, 
terbukti bahwa apa yang ditulis di dalam 
Roma 6:23, yaitu bahwa upah dosa adalah 
maut, terbukti. Dunia menuju kerusakan 
dan maut, rakyat, penguasa, presiden, 
maupun raja juga demikian. Toynbee 
berkata bahwa setiap dinasti berusaha 
menciptakan anti kemiskinan dan berusaha 
mencapai masyarakat adil dan makmur, 
tetapi faktanya belum ada zaman di mana 
hal itu tercapai. Ketika kita mengejar 
kemakmuran, kita tidak berdaya untuk 
membagi sama rata kemakmuran tersebut, 
maka idealisme kita menjadi sia-sia. Yang 
kaya semakin kaya, yang miskin semakin 
miskin. Hal ini bukan hanya terjadi di 
negara miskin atau terbelakang, tetapi juga 
terjadi di negara adidaya seperti Amerika 
Serikat. Setelah komunisme merajalela lima 

puluh tahun lebih, perlahan mereka menjadi 
negara kapitalis dan masyarakat menjadi 
lemah. Ketika manusia mengadakan 
revolusi yang berupaya menciptakan 
masyarakat yang adil dan sama rata, 
menjatuhkan orang kaya, maka hasilnya 
adalah seluruh negara menjadi miskin. 
Jadi kesamarataan hanyalah kesamaan 
kemiskinan, t idak bisa mendapatkan 
kesamaan kemakmuran seperti yang 
diharapkan. Maka pemerintahan, negara, 
dan masyarakat di dunia ini selamanya 
mengecewakan. Kerajaan dunia bukanlah 
kerajaan kita, itu sebab Yesus berkata, 
“Ketika engkau berdoa, berdoalah: Bapa, 
datanglah Kerajaan-Mu.” 

Hati orang Kristen ada di sorga, meskipun 
kita hidup di dunia ini. Orang non-
Kristen ket ika h idup di dunia in i , 
tidak mempunyai pengharapan kekal, 
pengertian ketidakterbatasan, komunikasi 
dan persekutuan pribadi dengan Tuhan, 
dan dengan sekuat tenaga berusaha 
mendapatkan dunia. Tetapi orang Kristen 
melihat dunia ini hanyalah sementara, 
sedangkan di sorga ada takhta sorgawi, dan 
di dunia ada kehendak kekal Tuhan yang 
kendalikan. Maka Ibrani 11:13-15 berkata, 
“Orang ini mati dengan iman, sebelum 
mati mereka merindukan ada rumah 
yang lebih indah, kekal, yang tidak rusak, 
di mana Tuhan sendiri sebagai rajanya.” 
Paulus berkata, “Pikirkanlah perkara yang 
di atas, jangan hanya pikirkan perkara yang 
di dunia saja.” Karena di dunia ini kita 

hanya musafir dan orang asing saja, kita 
tidak boleh menaruh hati kita di dunia ini. 

Yesus berkata, “Saat kal ian berdoa, 
demikianlah hendaknya kalian berdoa: 
datanglah Kerajaan-Mu.” Kita memerlukan 
kedatangan Kerajaan Tuhan karena 
manusia t idak dapat menyelesaikan 
masalahnya sendiri. Orang berdosa dan 
bermasalah tidak dapat menyelamatkan 
masyarakat yang berdosa dan memimpin 
yang bermasalah keluar dari masalahnya. 
Dan yang dimaksudkan dengan “datangnya 
kerajaan Tuhan” adalah kedaulatan 
Allah dinyatakan. Suatu negara sah jika 
memiliki: 1) Pemimpin, yang berkuasa 
dan mengendalikan seluruh wilayah itu; 
2) Rakyat, yang taat dan tunduk kepada 
kuasa pemerintah; 3) Hukum, yang menjadi 
prinsip di dalam menguasai, mengatur, 
dan mengelola rakyatnya; dan 4) Kekuatan 
militer, yang menjadi perlindungan bagi 
orang di dalam, dan pertahanan atas 
serangan musuh dari luar. Inilah suatu 
kerajaan atau negara. Maka ketika kita 
berdoa: “Bapa, datanglah Kerajaan-Mu” 
kita bermaksud: 1) Tuhan, biarlah Engkau 
menjadi Raja yang menguasai kami. Di 
negara kita memiliki presiden, tetapi di 
dalam hati orang Kristen ada Raja sorgawi, 
yaitu sang Penguasa di atas presiden, raja, 
dan semua penguasa dunia mana pun. 
Kita harus tunduk kepada pemerintah 
dan kerajaan dunia, tetapi kita juga harus 
tunduk kepada Allah, Raja di atas segala 
raja. Dengan demikian orang Kristen 

Dari Meja Redaksi
Salam pembaca PILLAR yang setia,

Natal!!! Setiap anak-anak menyambut Natal dengan antusias... Namun dengan berlalunya waktu, mengapa orang dewasa tidak 
memiliki antusiasme yang hangat dan menggebu-gebu lagi? Ahhh... anak-anak kan menantikan hadiah. Loh, bukannya orang dewasa, 
yang sudah mengerti bahwa hadiah terbesar dari Natal adalah Kristus, seharusnya jauh lebih antusias dan berbahagia? Betapa kita 
kehilangan sifat ke-anak-an (childlike) yang masih mudah terpesona. 

Mari jadikan momen Natal ini momen kita terpesona oleh kasih Kristus. Jadikan silau dan gemerlap lampu-lampu Natal pengingat 
akan cahaya Injil yang menguak kegelapan 2.000 tahun lalu. Jadikan gegap gempita Natal pengingat akan seruan pujian laskar 
malaikat yang menyambut kelahiran sang Raja Damai. Selamat Natal!

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut 
serta dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda 
mempunyai masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.

Redaksi PILLAR
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mempunyai dwi-kewarganegaraan. Kita 
adalah warga negara di dunia ini, dan juga 
warga Kerajaan Sorga. Kita harus menaati 
pemerintah, tetapi harus lebih lagi menaati 
Raja di atas segala raja, Tuan di atas segala 
tuan. Kiranya Tuhan menjadi Rajaku, 
menguasai hidupku, menuntun aku, karena 
aku adalah milik-Mu. 2) Kita berharap 
lebih banyak orang menjadi umat Tuhan, 
rakyat Kerajaan Allah. Kita memberitakan 
Injil karena kita ingin orang lain sama 
seperti kita mendapatkan manfaat Injil 
dan masuk ke dalam Kerajaan Tuhan. 
Tuhan sebagai Raja kita, dan kita juga 
berharap Tuhan menjadi Tuhannya mereka 
yang kita injili. Kita memberitakan Injil 
agar banyak orang percaya kepada Tuhan 
dan menjadi umat Tuhan. 3) Kekuasaan 
Tuhan menguasai dan mengendalikan 
seluruh umat dan terus menaungi kita. 
Setiap negara memiliki konstitusi, fungsi 
hukum, demikian juga Tuhan. Tuhan 
dengan hukum Taurat-Nya menguasai 
dan mengelola Kerajaan-Nya. Hukum ini 
melampaui semua hukum dan konstitusi 
yang ada di dunia. Konstitusi dunia bisa 
berubah-ubah, tetapi konstitusi Tuhan 
tidak perlu berubah selama-lamanya, 
karena Tuhan adalah diri-Nya kebenaran 
itu, keadilan itu, sehingga kekudusan-
Nya, kebenaran-Nya, dan keadi lan-
Nya mengendal ikan dan mengelola 
segalanya, sehingga tidak perlu diubah 
lagi. Kiranya hukum konstitusi-Nya dan 
keadilan-Nya dijalankan dalam kehidupan 
kita. Inilah perbedaan Kerajaan Allah 
dan kerajaan setan. Allah mengelola 
dan menguasai Kerajaan-Nya dengan 
kebenaran dan keadilan, sementara setan 
dengan dosa. Maka biarlah umat Tuhan 
mempersembahkan tubuhnya sebagai 
organ kebenaran. Di dalam kerajaan setan, 
tubuh mereka menjadi alat berbuat dosa. 
Paulus di dalam Roma 6 berkata, “Biarlah 
seluruh organ tubuhmu menjadi organ 
kebenaran dan menjadi persembahan 
yang hidup bagi Tuhan.” Satu per satu 
organ tubuh kita dipersembahkan, karena 
Tuhan kita adil dan benar. Inilah yang 
berkenan kepada Tuhan (Rm. 12:1). 
Maka orang Kristen melihat, mendengar, 
memberitakan, melakukan firman Tuhan 
dengan mata, telinga, mulut, tangan, 
dan kakinya. Yang bukan Kristen semua 
mata, telinga, tangan, dan kaki mereka 
dipersembahkan dan dipakai oleh yang 

jahat dan tidak benar. Jika engkau sungguh 
berharap datangnya Kerajaan Sorga, 
engkau seharusnya jujur, rendah hati, 
dan mempersembahkan diri di hadapan 
Tuhan. Seharusnya, engkau melihat Dia 
sebagai Raja, taat kepada hukum-Nya, dan 
berjalan di jalan-Nya, maka Tuhan akan 
tuntun engkau. 

Dalam Perjanjian Baru, Yohanes berkata, 
“Bertobatlah, karena Kerajaan Allah 
sudah dekat.” Dan ketika Yesus khotbah, 
kal imat pertama-Nya, “Bertobatlah, 
karena Kerajaan Sorga sudah dekat.” 
Dalam Perjanjian Lama, Israel lambang 
perwakilan Kerajaan Allah, tetapi Israel 
tidak mau Tuhan. Mereka mengundi dan 
menjadikan Saul sebagai raja mereka, dan 
Allah memberitahukan mereka, “Apakah 
kalian mau seperti orang kafir mempunyai 
raja yang menguasai mereka? Aku beri tahu 
kalian, kalian boleh mempunyai rajamu, 
tetapi rajamu akan membuat engkau susah.” 
Allah memakai Goliat mempermalukan 
Israel, lalu membangkitkan Daud untuk 
membunuh Goliat. Allah berkata kepada 
Saul, “Karena kau telah merendahkan, 
me r e me h k a n ,  me l e p a sk a n ,  d a n 
membuang Tuhan, maka Tuhan tidak 
mau engkau menjadi raja lagi.” Allah telah 
mempersiapkan bagi-Nya seorang yang 
berkenan pada-Nya, yaitu Daud. Daud 
disebut berkenan kepada Tuhan, karena 
Daud melambangkan Yesus. 

Ketika Yesus datang ke dunia, Ia berkata, 
“Kalian harus bertobat, karena Kerajaan 
Sorga sudah dekat.” Dan Yesus juga berkata 
kepada para murid, “Kerajaan Tuhan 
sudah turun di atas dirimu.” Kerajaan 
Tuhan turun ke dalam hati setiap murid 
Tuhan, dan hatinya akan meninggikan 
Tuhan dan memikirkan Kerajaan Allah. 
Dalam pengajaran Yesus, Israel tahu 
Kerajaan Allah sudah akan datang. Apakah 
Kerajaan Sorgawi itu sudah datang? Jika 
sudah datang, kenapa masih harus berdoa, 
“Datanglah Kerajaan-Mu”? Itu berarti 
“Kerajaan-Mu” belum datang. Tetapi jika 
belum datang, mengapa Yesus berkata, 
“Kerajaan Sorga sudah datang dan ada 
di dalam hatimu”? Ini di dalam theologi 
dikatakan, sudah tetapi belum (already but 
not yet). Ini adalah proses. Dalam proses 
ini, Kerajaan Allah sudah datang dan 
dinyatakan di tengah kita, karena ketika 

Yesus ada di dalam dunia ini, dengan 
kuasa sorgawi Ia telah mengusir kuasa 
setan, menyatakan kuasa dan kedaulatan 
Allah. Ini berarti kuasa Tuhan sebagai 
raja sudah datang ke dunia. Ketika Yesus 
menyembuhkan penyakit dan mengusir 
setan, Ia menyatakan Kerajaan Allah telah 
turun ke dalam diri kita. Tetapi turunnya 
belum sempurna dan utuh, maka setelah 
Yesus naik ke sorga, umat-Nya tetap berdoa 
seperti ini: “Datanglah Kerajaan-Mu.” 
Suatu hari, saat Tuhan datang kembali, 
Kerajaan Sorga akan turun ke atas diri kita. 
Maka dari Alkitab kita melihat, di dalam 
Perjanjian Lama Allah mau menyatakan 
kuasa-Nya di tengah manusia, sehingga 
Allah memilih Israel keluar dari Mesir 
untuk menjadi umat-Nya, meninggikan 
Tuhan Yehovah, berbakti dan melayani 
Tuhan, karena Tuhanlah Raja. Tetapi ketika 
Israel tidak mau Tuhan, belajar kepada 
orang kafir, memilih raja sendiri, maka 
Allah memberi kebebasan dan demokrasi 
kepada manusia, mengizinkan Israel 
memiliki raja, tetapi Allah mempersiapkan 
raja yang akan datang, raja yang berkenan 
pada Tuhan. 

Siapakah raja sejati di dalam Kerajaan 
Allah? Dia adalah Anak Tunggal Allah 
sendiri, yaitu Yesus. Mazmur 2 berkata, “Di 
atas Gunung Sion Aku telah mengangkat 
Anak-Ku sebagai raja.” Karena Anak ini 
berkata, “Allah berkata pada-Ku, Engkau 
ialah Anak-Ku. Hari ini Aku melahirkan 
Engkau, dan d i atas Gunung Sion 
mengangkat Engkau sebagai raja, Engkau 
akan pakai tongkat besi untuk memerintah 
seluruh dunia, semua umat akan tunduk di 
bawah-Mu.” Yesus barulah Raja Sorgawi 
yang sejati. Yesus datang ke dunia ini 
dua kali; yang pertama Ia menyatakan 
cinta kasih Tuhan, menggenapkan 
keselamatan Tuhan, menyatakan Kerajaan 
Sorga kepada yang percaya, mengusir 
setan, dan menyembuhkan penyakit, 
membangunkan Gereja-Nya dalam dunia 
ini. Maka, Israel di dalam Perjanjian Lama 
melambangkan Kerajaan Sorgawi, dan 
pemberontakan Israel di Perjanjian Lama 
melambangkan kerajaan kedagingan bukan 
yang sejati. Ketika Yesus datang ke dunia, 
Kerajaan Sorga yang sejati akan datang. 
Melalui kematian dan kebangkitan-Nya 

Bersambung ke halaman 7
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Natal berarti ‘kelahiran’. Tidak ada 
yang luar biasa ataupun aneh dari 
peristiwa kelahiran. Anehnya, nyaris 

di segala tempat di seluruh dunia orang 
merayakan, atau setidaknya mengetahui 
akan perayaan Natal. Tentu saja ada 366 hari 
yang mungkin untuk dirayakan sebagai hari 
Natal, yaitu sebagai Hari Kelahiran yang Itu. 
Tetapi nyatanya tidak ada bangsa mana pun 
di dunia ini yang merayakan hari kelahiran 
siapa pun sebagai sebuah Natal. Tentu saja 
saya tidak mengatakan bahwa tidak ada 
orang yang merayakan Natal di luar tanggal 
25 Desember. Jelas-jelas orang Ortodoks 
Yunani merayakan Natal pada sekitar 
tanggal 7 Januari – sebab mereka bersikukuh 
tetap memakai kalender Julian yang lama, 
bukan memakai kalender Gregorian seperti 
kebanyakan bangsa-bangsa lain di dunia 
ini. Yang hendak saya sampaikan adalah 
bahwa hanya natalitas Orang Yang Satu 
itulah yang seluruh dunia rayakan sebagai 
Hari Natal – setidak-tidaknya demikian 
seharusnya (walaupun barang kali mereka 
tidak merayakannya dengan cara-cara yang 
berkenan di hati Orang Itu ataupun mereka 
malah sama sekali tidak tahu-menahu alasan 
historis dari pesta-pesta natal yang mereka 
nikmati). Permasalahannya adalah: mengapa 
demikian? Apakah alasannya sehingga orang 
merayakan Natal yang Satu Itu sebagai 
sesuatu yang istimewa? Mengapakah kita 
tidak merayakan hari kelahiran Julius 
Caesar (yang kita pakai namanya sebagai 
cara menghitung dan menandai hari-hari)? 
Atau hari kelahiran Paus Gregorius Agung? 
Mengapakah kita tidak merayakan hari 
kelahiran Napoleon, Genghis Khan, Gadjah 
Mada, Tokugawa, Catherina Agung, Siddharta 
Gautama, Socrates, Leonhard Euler, atau 
Alexander Agung sebagai Natal? 

Tentu saja kita merayakan ‘natal’ kecil-
kecilan pada hari ulang tahun kita atau 
teman-teman kita. Tetapi hari ulang tahun 
orang-orang lain hanyalah berarti secara 
lokal. Itu tidaklah memiliki makna apa-
apa bagi sebagian besar orang-orang lain 
dalam dunia dan sejarah. Dengan kata 
lain, kamu dan aku bukanlah orang-orang 
yang terlalu penting kehadirannya dalam 
dunia ini. Bagaimanapun Anda berusaha 
meyakinkan dunia dan diri sendiri bahwa 

Anda adalah orang yang penting, bahwa 
dunia ini sudah berubah sedemikian dramatis 
berkat kehadiran Anda dan pencapaian-
pencapaian Anda, sulit untuk mengingkari 
bahwa pengaruh-pengaruh kita – seberapa 
pun besar itu – tidak membawa dampak yang 
sungguh-sungguh permanen di satu sisi, dan 
di sisi lain, kalaupun dampaknya cukup long 
lasting Anda tidak sungguh-sungguh dapat 
dengan fair mengatakan bahwa dampaknya 
itu baik.1 Setidaknya ada tiga kemungkinan 
mengapa kita tidak merayakan hari-hari 
kelahiran siapa pun sebagai Natal, yaitu: 
keluasan dampak kelahiran itu, kelanggengan 
dampaknya, dan juga baik-tidaknya dampak 
dari kehadiran orang yang bersangkutan. 
Barang kali inilah sebabnya kita tidak 
merayakan kelahiran siapa pun, selain 
Orang Itu, sebagai sebuah Natal. Sebagian 
besar manusia, baik dengan sadar maupun 
tidak, mengakui Hari Kelahiran dari Orang 
Itu sebagai sesuatu yang memiliki dampak 
Universal, Langgeng, dan Baik. 

Kita tidak tahu pada tanggal berapakah 
sesungguhnya Yesus Nazaret lahir, tetap saja 
hal ini tidak mengurangi makna dari perayaan 
Natal kita. Karena apa yang kita rayakan 
dalam Natal bukanlah kapan Natal itu terjadi, 
melainkan apa yang terjadi di dalam dan 
melalui Natal itu. Mengapakah kelahiran 
Yang Itu begitu penting, saya kira, tercermin 
di dalam pengharapan yang terkandung di 
dalam tiap-tiap kelahiran. 

“ S e b a b  s e o r a n g  a n a k  te l a h 
lahir untuk kita, seorang putera 
telah diberikan untuk kita; lambang 
pemerintahan ada di atas bahunya, dan 
namanya disebutkan orang: Penasihat 
Ajaib, Allah yang Perkasa, Bapa yang 
Kekal, Raja Damai.” – Yesaya 9:6

Setiap kelahiran menjanjikan belokan yang 
baru di dalam perjalanan sejarah. Hannah 
Arendt menyebut kelahiran sebagai suatu 
‘mujizat’ – karena setiap manusia memiliki 
potensi untuk menjadi ‘initium’ (bukan 
‘principium’).2 Setiap bayi yang lahir ke dalam 
dunia ini, berpotensi untuk membelokkan 
arah dunia ini, karena manusia adalah 
makhluk yang memiliki kemampuan untuk 
memulai sesuatu yang baru. Tetapi siapakah 

di antara kita yang benar-benar merdeka 
untuk memerdekakan dunia dan sejarah dari 
kebuntuan yang mematikan? Perayaan ulang 
tahun, yang cukup luas dirayakan orang dari 
berbagai bangsa dalam dunia ini barang kali 
menyaksikan pengharapan orang kepada 
tiap-tiap kelahiran. Setidaknya, tiap-tiap 
orang tua menyimpan sejumput harapan 
bahwa anak-anaknya kelak akan menghidupi 
suatu kehidupan yang lebih baik, menjadi 
orang-orang yang lebih bahagia, dan barang 
kali juga akan membuat dunia ini menjadi 
tempat yang lebih indah. Kelak, ketika 
anak-anak itu sendiri beranjak dewasa 
dan menjadi orang-orang yang lanjut usia, 
kebanyakan dari mimpi-mimpi orang tuanya 
tidak akan menjadi kenyataan. Anak-anak 
itu dalam banyak hal akan menjalani 
kehidupan yang sering kali tidak berbeda 
jauh dari orang tuanya, dan dunia ini juga, 
masih saja memiliki masalah-masalah 
dan kebuntuan-kebuntuan yang sama 
saja. Bagaimanapun juga, pengharapan 
itu sendiri adalah sesuatu yang penting. 
Walaupun orang-orang Yunani tidak terlalu 
memandang penting pengharapan, tetapi 
barang kali hanya itulah yang kita miliki 
di dalam ketidakberdayaan: pengharapan. 
Ketika segala akal telah diperas habis, 
segala usaha telah dicoba, semua ahli telah 
ditanyai, dan keadaan tak kunjung membaik, 
kita hanya dapat berharap (atau berdoa). 
Kehidupan ini bukanlah monolog karena 
kita tidaklah sendirian dalam dunia ini. 
Kehidupan adalah suatu dialog responsorial 
antara Tuhan dan kita. Dia ping – kita pong. 
Inilah cara kita memaknai pengharapan 
sebagai orang Kristen. Bagi umat Tuhan, 
pengharapan adalah penantian kita akan 
pertolongan Tuhan. Karena pertolongan 
kita adalah dalam nama TUHAN, yang 
menciptakan langit dan bumi. 

Peristiwa kelahiran, bagi Hannah Arendt, 
adalah dasar dari pengharapan umat 
manusia di dalam kebuntuan situasi, 
karena manusia punya potensi menjadi 
initium, tetapi masalahnya, sampai hari ini 
kelahiran bayi-bayi tidak hanya membuat 
dunia ini menjadi lebih baik, menjadi tanah 
air orang-orang merdeka dan rumah bagi 
para pemberani, tetapi kelahiran anak-
anak manusia juga telah bersumbangsih 
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untuk menambah kerumitan dan kebuntuan 
sejarah itu sendiri. Artinya, ada Satu Bayi 
yang Itu – bukan sembarang bayi – yang kita 
nantikan kehadirannya sebagai terobosan 
bagi kebuntuan sejarah. Setiap kita, baik 
secara terang-terangan ataupun secara 
diam-diam memerlukan dan barang kali juga 
menantikan datangnya Juruselamat dunia. 
Titel yang disandang kaisar-kaisar Romawi 
itu mengisyaratkan pengakuan kita bahwa 
dunia ini berada di ambang bencana, perlu 
diselamatkan dari kehancurannya. Fakta 
yang kita temukan kemudian, bahwa kaisar 
demi kaisar tidak berhasil ‘menyelamatkan 
dunia’ – bahkan dunia yang sebatas Imperium 
Romawi, hanya menguatkan pandangan 
bahwa kita masih saja menantikan seorang 
Juruselamat Yang Sejati. Sekitar tahun 
4 B.C. telah lahir seorang putra bagi 
Maria dan Yusuf, orang Betlehem itu. Di 
zaman Octavianus Augustus memang ada 
‘kedamaian di bumi’ tetapi kedamaian itu 
harus dibayar dengan harga mahal dengan 
ketidakadilan dan penindasan yang dialami 
orang-orang paling lemah dan marginal di 
bumi. Deretan salib di perbukitan Palestina 
menjadi saksi bisu dari mahalnya harga 
perdamaian itu. Siapa pun yang berani untuk 
menentang kebijakan pemerintah Romawi 
akan digilas oleh mesin perang dan birokrasi 
Romawi yang efisien. Damai di bumi itu 
pada akhirnya hanya dinikmati segelintir 
orang-orang bebas, warga Negara Romawi 
yang jaya – dengan harga mahal yang harus 
dibayarkan oleh orang-orang yang tak dapat 
menolak. Kedamaian yang ditawarkan kaisar 
adalah kedamaian yang palsu karena di balik 
gemerlap keagungan Romawi ada darah, 
keringat, dan air mata dari orang-orang 
yang dibungkam. 

Dalam situasi beginilah Juruselamat itu 
lahir. “Kemuliaan bagi Allah dan damai 
sejahtera di bumi bagi mereka yang berkenan 
kepada-Nya!” demikian proklamasi dari 
para malaikat kepada gembala-gembala – 
orang-orang yang membayar harga mahal 
bagi kejayaan Romawi tanpa terlalu banyak 
mencicipi manisnya damai yang dijanjikan 
kaisar. Kelahiran Yesus, Allahnya Musa 
yang memimpin umat-Nya keluar dari Mesir 
dengan lengan yang teracung, membelah 
Laut Merah dan menenggelamkan kereta-
kereta besi dari Firaun, Allah itu lahir dalam 
rupa bayi yang ringkih – dan kemudian hari 
akan mati digilas oleh mesin teror Romawi 
yang efisien – tetapi itu bukanlah akhir dari 
kisah penyelamatan Allah – seperti juga 
pembuangan ke Babel dan kehancuran 
Kerajaan Israel bukanlah akhir dari drama 
penyelamatan Allah itu. Kematian memang 
lekat dengan Yesus sejak hari kelahiran-
Nya. Dalam paranoianya, Herodes Agung 
membunuh anak-anak kecil di bawah 
dua tahun guna menyingkirkan perintang 
yang dapat mengancam kedudukannya 
sebagai “raja orang Yahudi” (Mat. 2:16). 
Dengan kata lain, kelahiran Yesus tidak 

menyingkirkan ketakutan dan kebuntuan 
manusia yang tidak ada solusinya itu, yaitu 
ketidakadilan, kebencian, dan kematian. 
Penindasan, kebencian, dan kematian 
tetap menghantui kehidupan manusia, 
khususnya mereka yang tidak berkuasa. 
Jadi apakah yang dilakukan Tuhan, Allah 
Israel, di dalam dan melalui Yesus Nazaret? 
Tuhan memang tidak meniadakan kematian, 
Ia mengatasinya. Tuhan mengalahkan 
kematian, bukan meniadakannya. Yesus 
sendir i, Imanuel, kehadiran Allah di 
tengah umat-Nya, mengalami penindasan, 
kebencian, dan kematian – tetapi di dalam 
kematian-Nya di salib itu, Ia mengalahkan 
ketiganya. Yesus mengatasi penindasan 
dengan meremukkan sang penindas dengan 
keberanian-Nya menghadapi para penindas-
Nya muka dengan muka dan menuntut 
mereka untuk mempertanggungjawabkan 
perbuatannya, dengan pengampunan-
Nya Yesus menenggelamkan kebencian 
musuh-musuh-Nya dalam lautan cinta-Nya, 
dan tentu saja dalam kebangkitan-Nya Ia 
mengalahkan kematian itu sendiri. 

Jadi, apakah Natal memang layak dirayakan 
sebagai hari kelahiran yang Satu Itu? 
Sebagai hari di mana pengharapan kita 
yang tertindas oleh kesia-siaan, kebencian, 
kematian – pendek kata, kita yang tertindas 
oleh dosa, untuk sebuah pembebasan, pada 
akhirnya digenapi. Jika kita melihat begitu 
banyak kehidupan yang telah diubahkan 
oleh kelahiran itu, jika kita mengingat 
berapa banyak hal-hal jahat telah disadari 
dan mulai sedikit demi sedikit ditinggalkan 
oleh umat manusia, saya kira dengan cukup 
fair kita dapat mengatakan bahwa memang 
setiap kelahiran menyimpan pengharapan, 
dan pengharapan yang diterbitkan oleh 

kelahiran Yesus dari Nazaret bukanlah 
suatu pengharapan yang mengecewakan. 
Seperti setiap kelahiran yang menyimpan 
potensi bagi suatu initium – kelahiran Yesus 
memang telah menjadi suatu initium yang 
menentukan mulainya suatu babak yang 
benar-benar baru dalam sejarah ciptaan. 
Tidaklah heran Dionysius Exiguus beberapa 
abad kemudian memilih Tahun kelahiran Raja 
Yesus sebagai titik yang membagi sejarah 
ke dalam dua babak besar, yaitu babak 
sebelum Anno Domini dan abad-abad yang 
bergulir di dalam Tahun Raja Kami itu. Jadi, 
selamat Natal! 

Ev. Jadi S. Lima
Hamba Tuhan GRII

Endnotes:
1. Genghis Khan mungkin pernah menaklukkan 

daerah-daerah yang sangat luas, tetapi apakah 
dampak kelahiran Genghis Khan pada orang-orang 
yang mendiami Lembah Baliem di Papua? Seberapa 
permanen dampak dari keputusan-keputusan dan 
tindakan-tindakan Genghis Khan itu dalam dunia ini? 
Juga tidak boleh tertinggal, apakah pada akhirnya 
segala pencapaian Genghis Khan itu menerbitkan 
kebaikan dalam dunia ini? Pertanyaan-pertanyaan 
ini sulit. Sebagian ahli sejarah menolak untuk 
memberikan penilaian pada rangkaian fakta-fakta 
yang mereka rekonstruksi dari penemuan-penemuan 
arkeologis, catatan-catatan tua, dan seterusnya. 
Penelitian sejarah itu haruslah “Objektif” dan 
“Faktual” saja, demikian Bapak Ilmu Sejarah Modern, 
Leopold von Ranke katakan. Sine ira et studio, tanpa 
kebencian maupun kecintaan, demikian pula motto 
sejarawan klasik Romawi, Tacitus dalam menelaah 
sejarah. Apakah kita mungkin untuk benar-benar 
mengetahui secara pasti seberapa luas dampak dari 
kehadiran seseorang dalam dunia, apalagi untuk 
menentukan secara “objektif” baik atau buruknya 
dampak dari suatu kelahiran?

2. Margarette Durst, “Birth and Natality in Hannah 
Arendt” dalam Analecta Husserliana LXXIX, A. T. 
Tymienieka, ed. (Kluwer Press, 2004) p. 777.

Setiap kelahiran menjanjikan 
belokan yang baru di dalam 
perjalanan sejarah. Hannah 
Arendt menyebut kelahiran 

sebagai suatu ‘mujizat’ 
– karena setiap manusia 
memiliki potensi untuk 

menjadi ‘initium’ (bukan 
‘principium’). Setiap bayi 

yang lahir ke dalam dunia ini, 
berpotensi untuk membelokkan 

arah dunia ini, karena 
manusia adalah makhluk yang 

memiliki kemampuan untuk 
memulai sesuatu yang baru.

The Angelic Announcement to the 
Shepherds by Taddeo Gaddi (1290–1366)
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Dua ribu tahun yang lalu, ada seorang 
pemuda pergi merantau menempuh 
perjalanan berhari-hari dari kampung 

halamannya menuju ke kota lain. Apakah dia 
pergi bersama keluarganya atau tidak, kita 
tidak tahu. Tetapi yang kita tahu, dia dan 
keluarganya tidak berasal dari sana. Di dalam 
kota yang baru, dia harus menyesuaikan diri 
dengan lingkungan yang baru, orang-orang 
baru, dan teman-teman baru. Di sana dia 
mendapatkan pacar dan berteman untuk 
beberapa waktu lamanya. Tidak disangka-
sangka, ketika mereka sudah bertunangan, 
pacarnya ternyata tiba-tiba hamil. Sampai 
di sini kita pasti sudah dapat menebak kisah 
siapa yang sedang diceritakan, yakni kisah 
Yusuf dan Maria.

Di tengah-tengah pergumulan yang berat 
ini, Yusuf sebagai seorang gentleman 
mengambil keputusan yang bijak sesuai 
firman Tuhan dan akhirnya membawa 
Maria untuk tinggal bersama-sama dengan 
dia. Hari berganti hari, apa yang terjadi 
setelah itu tidak dicatat di dalam Alkitab, 
demikian juga bagaimana pergumulan 
Yusuf dan Maria dengan kondisi seperti ini. 
Alkitab kembali menceritakan kisah kondisi 
Maria di tengah-tengah masa hamil tuanya. 
Mendadak ada berita mengenai sensus 
penduduk dari kaisar sehingga mereka 
terpaksa menempuh perjalanan jauh 
beberapa hari dengan Maria berbadan dua. 
Sungguh perjalanan yang melelahkan bagi 
Maria (dan Yusuf yang merawatnya). Dan 
ketika mereka berdua tiba di Betlehem, kota 
kecil asal Yusuf, mereka tidak ada tempat 
untuk meletakkan kepala. Mereka sedikit 
merasakan penderitaan Kristus – Anak yang 
sedang dikandung Maria – yang juga tidak 
punya tempat untuk meletakkan kepala-
Nya. Ular mempunyai liang dan burung 
mempunyai sarang tetapi Anak Manusia 
tidak punya tempat untuk meletakkan 
kepala-Nya. Kita melihat Anak Manusia itu 
lahir dengan palungan sebagai tempat untuk 
meletakkan kepala. 

Akhirnya Yusuf dan Maria yang sedang hamil 
tua tiba di kampung halamannya Yusuf. 
Kondisi Maria yang hamil sebelum menikah 
dan semua orang harus melakukan sensus 
merupakan konteks saat itu. Di tengah-

tengah tidak adanya sanak saudara yang 
menerima, di tengah-tengah tidak adanya 
masyarakat yang menerima, di tengah-
tengah tidak adanya penginapan yang 
kosong, mereka akhirnya mendapat tempat 
di kandang binatang. Kita membayangkan 
sebuah kota kecil yang saling mengenal 
satu sama lain, tetapi semua menolak 
mereka, dan bahkan tidak ada yang 
menghiraukan mereka karena semua 
sedang sibuk dengan urusan mereka sendiri. 
Kita dapat membayangkan satu kota yang 
tadinya damai, tiba-tiba menjadi penuh 
sesak dengan pendatang dan semua orang 
harus melayani kerabat masing-masing 
yang pulang ke kampung halaman untuk 
mengikuti sensus.

Alkitab mencatat Tuhan Yesus akhirnya 
harus lahir di kandang binatang. Memang 
Tuhan Yesus lahir di kandang binatang 
karena tidak ada penginapan, tetapi bukan 
hanya itu saja alasannya. Tuhan adalah 
Allah yang Mahakuasa dan Dia bisa memilih 
tempat lahir bagi-Nya untuk meletakkan 
kepala-Nya dan bahkan Dia bisa membuat 
batu memuji Dia dan mengubahnya menjadi 
tempat lahir yang nyaman bagi-Nya; tetapi 
Dia tidak melakukan itu. Dia memilih jalan 
demikian, supaya orang yang paling miskin 
tahu bahwa Tuhan peduli bagi-Nya. Jika 
Tuhan Yesus lahir di rumah sakit atau di 

rumah, orang paling miskin menganggap 
bahwa Tuhan hanyalah Tuhan bagi orang 
kaya dan orang menengah. Tetapi Tuhan 
Yesus sejak lahir senantiasa mengasihi orang 
yang paling miskin dan hina sekalipun di 
masyarakat. Bahkan Dia mengatakan bahwa 
jika kita melakukan perbuatan kasih yang 
nyata (memberi makan, minum, pakaian, 
mengunjungi ketika sakit dan dipenjara) 
kepada salah seorang yang paling hina ini, 
itu sama dengan melakukannya untuk Dia. 
Tuhan menyamakan diri-Nya dengan yang 
paling hina di masyarakat.

B aga im a na  d e n ga n  k i t a ?  D e n ga n 
berkembangnya kota-kota besar di seluruh 
dunia (PBB mencatat bahwa dalam beberapa 
dekade ke depan, 66% penduduk dunia akan 
tinggal di kota), masalah perkotaan akan 
timbul dan marginalisasi masyarakat akan 
muncul. Permasalahan kota besar seperti 
kebanjiran, sampah, kemacetan, polusi, 
marginalisasi, ketimpangan ekonomi akan 
muncul. Banyak manusia yang tidak hidup 
secara manusiawi dan buah dari tenaga 
seluruh umat manusia tidak dapat dirasakan 
oleh kalangan menengah ke bawah. Bukan 
hanya itu, kalangan menengah pun bergumul 
dengan tantangan kota besar yang tidak 
habis-habis mendera mereka sehingga 
waktu mereka terkuras habis. Bukan hanya 
SARA yang akan jadi masalah diskriminasi, 
tetapi juga ketimpangan ekonomi akan 
menjadi masalah diskriminasi. Gereja 
Tuhan ditantang menjawab kesulitan 
dan permasalahan ini. Bagaimana gereja 
berfungsi untuk memanusiakan manusia 
pada zaman ini sehingga banyak orang 
semakin dapat hidup lebih manusiawi dan 
mengerti bahwa Tuhan mengasihi mereka 
melalui gereja. 

Di tengah hiruk pikuk dan tantangan 
kota besar di mana masalah yang ada 
berkali-kali  l ipat  beratnya  karena 
jumlah penduduk yang tinggal juga 
besar, teman sesama manusia kita juga 
banyak yang mengalami marginalisasi dan 
dehumanisasi. Melalui momen Natal, mari 
kita mengingat kedatangan Yesus ke dunia 
ini. Yesus datang untuk memanusiakan 
manusia. Yesus datang untuk menjadikan 
hidup manusia menjadi lebih manusiawi. 

Gereja Tuhan ditantang 
menjawab kesulitan dan 

permasalahan ini. Bagaimana 
gereja berfungsi untuk 

memanusiakan manusia pada 
zaman ini sehingga banyak 
orang semakin dapat hidup 

lebih manusiawi dan mengerti 
bahwa Tuhan mengasihi 

mereka melalui gereja.
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Yesus datang bukan untuk menjadikan 
yang miskin jadi kaya, tetapi Yesus 
datang menjanjikan hidup berkecukupan, 
hidup manusiawi bagi yang miskin. Yesus 
datang bukan untuk menjadikan yang 
terbelenggu jadi seenaknya, tetapi Yesus 
datang menjanjikan hidup berkebebasan, 
hidup manusiawi bagi yang terbelenggu. 
Mungkinkah kita dan teman-teman semua 
sebagai komunitas Kristen saling mengasihi 
dan kasih itu dapat dirasakan secara 
nyata di dalam komunitas yang bersinar 
kepada sesama manusia di sekitar kita? 
Tuhan Yesus mengatakan di Yohanes 

13:34-35, “Aku memberikan perintah 
baru kepada kamu, yaitu supaya kamu 
saling mengasihi; sama seperti Aku telah 
mengasihi kamu demikian pula kamu harus 
saling mengasihi. Dengan demikian semua 
orang akan tahu, bahwa kamu adalah 
murid-murid-Ku, yaitu jikalau kamu saling 
mengasihi.” Mari kita menyatakan cinta 
kasih Tuhan yang telah datang 2.000 tahun 
yang lampau melalui kehidupan nyata 
kita, baik melalui Injil sejati secara lisan 
maupun melalui perbuatan kita, sehingga 
sekali lagi orang-orang di sekitar kita bisa 
tahu, bisa mengerti, dan bisa tersentuh 

kalau Natal itu adalah Tuhan datang untuk 
mencari mereka, mau bertemu dengan 
mereka, dan mau membawa mereka 
kembali kepada Bapa sebagai manusia 
yang sesungguhnya.

Ev. Lukas Yuan Utomo
Redaksi Bahasa PILLAR

Doa Bapa Kami (Bagian 4)

Sambungan dari halaman 3

Ia menggenapkan kehendak Tuhan. Yesus 
sudah mati, dimakamkan, bangkit, naik 
ke sorga, duduk di sebelah kanan Allah 
Bapa, berarti Ialah Sang Pemenang, yang 
diperkenan, dan Sang Penguasa. Setelah 
naik ke sorga, Ia akan datang kembali. Di 
antara Yesus naik ke sorga dan akan datang 
kembali, inilah zaman Gereja, maka Gereja 
telah melambangkan Kerajaan Allah. 

Jika k ita sudah mendapat Kerajaan 
Allah, kenapa masih berdoa, “Datanglah 
Kerajaan-Mu”? Suatu hari kelak Yesus 
akan datang sekali lagi ke dunia. Yesus 
pernah datang, lalu naik ke sorga, dan akan 
datang kembali. Ketika Ia datang, Ia akan 
memperlihatkan Kerajaan-Nya kepada kita. 
Ia akan menyatakan kuasa dan kekuatan 
Tuhan yang telah mengalahkan kegelapan, 
dosa, dan setan. Yesus adalah Raja Sorgawi, 
ketika Ia naik ke sorga, duduk di sebelah 
kanan Allah Bapa. Sekarang ini Gereja 
di dunia merupakan lambang Kerajaan 
Sorga. Secara rohani kita melihat, Gereja 
melambangkan Kerajaan Allah. Gereja 
ialah umat pilihan Tuhan, pendosa yang 
dipisahkan dan dikuduskan Tuhan, yang 
menghormati dan meninggikan Tuhan 
dan memandang-Nya sebagai Allah kita. 
Di dalam Gereja, Allah ialah Tuhan dan 
Raja kita, konstitusi dan hukum Tuhan 
patut ditaati. Anak-anak Tuhan ialah orang 
yang rela dikuasai dan dikendalikan Tuhan 
dengan kebenaran-Nya, jemaat yang rohani 
meninggikan Tuhan, menganggap Tuhan 
sebagai raja kita. Kita berada di dalam 

Kerajaan Allah yang mulia, tetapi masih 
di dalam tubuh dan daging ini. Di dalam 
tubuh dan daging ini kita berkeluh kesah, 
menanti datangnya hari penyelamatan, 
maka tetap kita harus berdoa, “Datanglah 
Kerajaan-Mu.” Saat datangnya Kerajaan 
Allah, segala yang tidak baik di dunia akan 
berakhir. Hari ini engkau melihat begitu 
banyak hal yang tidak benar dan adil, maka 
kita berdoa, “Datanglah Kerajaan-Mu.” 

Maka apakah Tuhan bisa tolong kita hingga 
kita bisa lihat pemerintah dunia terus 
berubah jadi baik? Kita boleh berdoa, 
karena kita mau datangnya Kerajaan 
Allah. Tuhan intervensi pemerintah di 
Indonesia 5 kali. 1) Mengusir Belanda 
keluar dan Tuhan memberikan Soekarno 
kemenangan. Soekarno Islam, Belanda 
Kristen. Mengapa Kristen kalah, Islam 
menang? Karena Soekarno muslim yang 
memperjuangkan kemerdekaan itu benar, 
Belanda yang menjajah Indonesia itu 
salah. Allah bukan Tuhan yang berdiri di 
samping Kristen, Allah mengharapkan 
orang Kristen yang berdiri di samping-
Nya. Allah tidak mau orang Kristen 
minta Allah membela Kristen, melainkan 
membela kebenaran. 2) Soeharto tidak mau 
ikut komunisme, melawan komunisme, 
dan beral ih ke Amerika. Saya t idak 
mengatakan komunisme pasti tidak benar, 
atau Amerika pasti baik, tetapi dalam 
hal ini Allah mengizinkan Soeharto 
menang, sehingga komunisme kalah dan 
Indonesia tidak menganut komunisme, 
dan tidak menganut atheisme. 3) Gus Dur 
menghentikan diskriminasi Tionghoa di 

Indonesia. Soeharto mendiskriminasi dan 
menindas Tionghoa di Indonesia, karena 
Tionghoa minoritas, tetapi sebenarnya 
merupakan suku ketiga terbesar setelah 
Jawa dan Sunda. Mengapa orang Batak 
boleh jadi jenderal, orang Jawa boleh jadi 
gubenur, tetapi Tionghoa tidak boleh? 
Ini diskriminasi. Tuhan tidak senang. 4) 
Tuhan mengintervensi melalui reformasi, 
membangun hak asasi manusia sehingga 
mil iter t idak berkuasa terlalu besar, 
rakyat punya kuasa memilih presiden. 
Berarti Indonesia semakin baik. 5) Allah 
intervensi melalui pemilihan presiden kali 
ini. Dengan Jokowi menang, yang ternyata 
anak biasa, muka pegawai, model kaum 
miskin, bisa menang, membuktikan Allah 
tidak membiarkan manusia sembarangan. 
Tetapi kita harus menyadari tidak ada 
pemerintah yang menjamin hari depan 
makin baik, karena dunia ini sementara dan 
rusak adanya, maka engkau harus berdoa, 
“Datanglah Kerajaan-Mu.” 

Perubahan dunia ini dalam waktu 20 
tahun belakangan begitu mengerikan. 
Apa yang akan terjadi antara Jepang dan 
Tiongkok, Korea dan Jepang, Amerika 
dan Rusia, tidak ada yang tahu. Dunia 
bukan milik kita dan tidak kekal, maka 
Kristen harus berdoa, “Bapa kami yang 
ada di sorga, dikuduskanlah nama-Mu, 
datanglah Kerajaan-Mu.” Dan jika engkau 
berdoa hal ini, engkau harus menguduskan 
dan memurnikan dirimu untuk menerima 
kedatangan Yesus kedua kalinya. Amin.
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Natal pertama dinantikan begitu 
lama dari generasi ke generasi 
semenjak manusia yang pertama. 

Dari Perjanjian Lama kita mengetahui 
bahwa waktu penantian yang lama ini bagai 
api yang menguji kesetiaan manusia yang 
menunggu janji datang-Nya Juruselamat. 
Tuhan membangkitkan satu per satu 
pahlawan iman (Ibr. 11) yang tetap setia 
saat menantikan penggenapan janji 
keselamatan. Tuhan juga membinasakan 
satu per satu orang yang akhirnya memilih 
untuk berhenti menantikan janji dan 
mencari jalan selamat sendiri. Di saat 
tidak ada satu orang pun yang menantikan, 
Tuhan tetap setia menggenapi janji-Nya.

Orang pertama yang menantikan janji 
keselamatan Allah adalah Adam. Setelah 
manusia pertama jatuh dalam dosa, Tuhan 
tidak langsung membinasakan manusia, 
namun hendak menebusnya kembali. Tuhan 
berjanji bahwa Keturunan Adam akan datang 
untuk meremukkan kepala si ular dan Adam 
akan kembali bisa bersekutu dengan-Nya 
melalui sang Anak ini. Siapakah Keturunan 
Adam ini? Hawa mungkin mengira si anak 
sulung, yaitu Kain yang akan menggenapi 
janji Tuhan. Namun ternyata buah dosa 
membuat Kain membunuh adiknya, Habel. 
Dalam anugerah-Nya, Tuhan memberikan 
satu anak lagi kepada mereka, yaitu Set. 
Set menjadi satu-satunya kemungkinan 
penggenapan janji bagi Adam dan Hawa. 
Namun, Kitab Kejadian bercerita lain saat 
ternyata banyak keturunan hadir setelah Set 
tetapi sang ular itu belum juga diremukkan 
kepalanya (Kej. 4; 5; 6:1-8). Malahan dosa 
semakin berkembang biak melalui garis 
keturunan Kain yang memang tidak lagi 
menantikan Keturunan tersebut. 

Akhirnya, kita melihat seakan Tuhan diam 
saja melihat kebobrokan seisi dunia sampai 
kita bertemu kisah seorang Nuh. Tuhan 
menghukum seisi dunia sebab saat itu 
seluruh manusia hidup semaunya sendiri 
tanpa menghiraukan janji mula-mula 
tersebut. Hanya karena kasih karunia, maka 
Nuh dan keluarganya diselamatkan. Setelah 
peristiwa air bah, Nuh pun melihat bahwa 
melalui anaknya, yaitu Sem, akan hadir sang 
Keturunan tersebut (Kej. 9:26-27).

Waktu yang terus bergulir memudarkan 
i m a n  o r a n g - o r a n g  y a n g  m e n a n t i 
kedatangan sang Keturunan Adam. Setelah 
lewat beberapa generasi, akhirnya Tuhan 
memanggil Abraham. Mesopotamia tempat 
Abraham tinggal saat itu adalah tempat 
penyembah berbagai  macam dewa. 
Ide tentang sang Keturunan itu begitu 
jauh dari pikiran setiap orang, mereka 
bahkan lupa siapa Tuhan itu sebenarnya. 
Abraham mendapat kasih karunia Tuhan 
sehingga ia bisa percaya akan Tuhan yang 
memberikan janji kepadanya bahwa salah 
satu keturunannya akan menjadi berkat 
bagi segala bangsa. Kita melihat seakan 
janji Keturunan tersebut akan kembali 
dinantikan – setidaknya dalam keluarga 
Abraham yakni Israel. Janji itu pun terus 
dinantikan dari generasi ke generasi, dari 
Ishak, Yakub, dan anak-anak Yakub yang 
berkembang menjadi sebuah bangsa di 
tanah Mesir.

Israel dipanggil keluar dari perbudakan 
Mesir ke tanah yang dijanjikan Tuhan, tetapi 
Israel lebih merindukan kehidupan lamanya 
di Mesir. Dengan kekuatan dan kasih 
setia-Nya, Tuhan tetap memimpin sendiri 
Israel keluar dari Mesir dan menempatkan 
mereka di tanah Kanaan sesuai janji-Nya. 
Sepertinya saat inilah waktu yang ideal 
bagi sang Keturunan yang dinantikan untuk 
lahir bukan? Tidak! Israel lebih memilih 
hidup sesuai keinginan mereka sendiri di 
tempat yang sudah disediakan Tuhan.

Berbagai macam tokoh hadir di Israel 
sebagai sang penyelamat namun tetap 
bukanlah sang Keturunan tersebut. Para 
hakim hadir menyelamatkan orang Israel 
dari penderitaan dan penindasan (Kitab 
Hakim-hakim). Namun saat hakim itu 
tiada, Israel kembali kepada kehidupan 
semulanya yang sembarangan. Kita melihat 
garis Keturunan itu akhirnya kembali 
mencuat melalui garis yang menghadirkan 
Raja Daud. Daud sendiri menyadari bahwa 
salah satu keturunannya yang ia sebut 
sendiri sebagai Tuanlah yang akan datang 
untuk menjadi raja selama-lamanya (Mat. 
22:45). Lalu apakah kerajaan ini dengan 
setia menantikan Keturunan itu datang? 
Tidak! Israel kembali tenggelam dalam 
rutinitas sehari-hari dan juga dosa yang 
semakin lama semakin mencekik (Kitab 
1 dan 2 Raja-raja, 1 dan 2 Tawarikh). 
Salomo akhirnya lengah dalam iman di 
akhir hidupnya. Kerajaan Israel akhirnya 
terpecah.  Walau I s rae l  sepert inya 
melupakan akan janji itu, Tuhan tetap 
mengirimkan nabi-nabi-Nya untuk terus-
menerus memanggil orang Israel bertobat. 
Namun, Kerajaan Utara akhirnya tetap 
diserbu Asyur dan terbuang. Kerajaan 
Selatan pun tidak luput dan dibuang ke 
Babel akibat dosa mereka sendiri. Dalam 
kondisi seperti ini, sepertinya janji 
Keturunan itu sudah sirna.

Alangkah menariknya saat di dalam Israel 
sendiri sebenarnya masih ada pengharapan 
akan datangnya sang Keturunan itu untuk 
membebaskan mereka (Kis. 1:6). Artinya, 
ide meremukkan kepala ular akhirnya 
bergeser menjadi sekadar pembebasan 
dari jajahan Babel atau penjajah badani. 
Mereka lupa bahwa ada penjajahan 
dan penderitaan yang lebih besar yang 
sedang mereka alami daripada jajahan 
Babel, yakni dosa. Saat itu, Israel sangat 
rindu akan kedatangan sang Juruselamat 
tersebut walau dengan pengertian yang 
salah.

Dalam konteks seperti inilah akhirnya 
penggenapan itu tiba. Sang Keturunan, 
Anak Daud itu akhirnya hadir di dunia. 
Orang yang sudah dinantikan sejak lama 
ini akhirnya lahir namun bukan seperti 

Dengan dalih sedang 
melaksanakan kegiatan 

sehari-hari demi kemuliaan 
Tuhan, kita sebenarnya tidak 
menyukai fakta bahwa Tuhan 
akan datang. Kita mendorong 
jauh-jauh ide bahwa mungkin 

saja Dia datang saat ini.
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yang diidamkan kebanyakan orang. Ia tidak 
datang dalam kemewahan seorang raja. 
Ia tidak datang dengan disambut ribuan 
orang penting di dunia. Ia datang dengan 
sederhana diiringi lawatan tentara sorgawi 
yang mengundang kaum gembala turut 
serta (Luk. 2).

Bagaimana dengan kita yang hidup setelah 
kedatangan sang Mesias? Yesus yang sudah 
pernah datang 2.000 tahun yang lalu ini 
sudah menyelesaikan tugas-Nya di atas 
kayu salib dan berjanji akan datang 
kembali. Namun, apa respons kita saat 
mendengar “Tuhan sudah datang”? Apa 
reaksi kita saat mendengar bahwa “Tuhan 
akan datang”? Apakah kita menutup telinga 
kita sambil berpura-pura tidak tahu? Hal 
ini sama saja seperti yang dilakukan Adam 
dan Hawa saat mendengar Tuhan datang 
ke Eden, yaitu bersembunyi.

Saat ada ajakan mengingat maranatha, 
jangan-jangan hati kita risih sebab ada hal 
yang masih lebih kita nantikan di dalam 
hati. Ujianku besok! Anakku ingin sekolah 
tahun depan! Aku ingin menikah bulan 
depan! Proyekku berhasil dua minggu lagi!

Dengan dal ih sedang melaksanakan 
kegiatan sehari-hari demi kemuliaan 
Tuhan, kita sebenarnya tidak menyukai 
fakta bahwa Tuhan akan datang. Kita 

mendorong jauh-jauh ide bahwa mungkin 
saja Dia datang saat ini. Ya, saat Anda 
sedang membaca tulisan ini pun, kita 
mungkin sedang melupakan sang Satu-
satunya Pengharapan bagi dunia ini. Ia 
yang sudah membebaskan kita dari dosa, 
Ia juga yang akan mengakhiri sejarah dan 
membawa kita kepada kehidupan yang 
sempurna di hadapan Tuhan. Masihkah 
kita mau melupakan-Nya? Atau kita mau 
terus menantikan akan kedatangan-Nya 
yang kedua kali dengan hidup kudus dan 
melayani di dalam panggilan yang Ia sudah 
berikan bagi kita? 

Mari dalam kesempatan Natal ini kita 
tidak hanya mengingat Ia yang pernah 
datang. Mari kita juga mengingat bahwa 
Ia akan datang kembali. Jangan sampai 
waktu penantian yang terasa lama ini 
akhirnya menumpulkan kepekaan kita akan 
kedatangan-Nya kelak. Nantikanlah Tuhan, 
Kekuatan dan Penghiburan kita, seperti 
yang dinyanyikan lewat lagu di bawah ini

Come, Thou long expected Jesus
(Datanglah, Engkau Yesus yang lama 
dinantikan)

Born to set Thy people free;
(Lahir untuk membebaskan umat-Mu)

From our fears and sins release us,
(Bebaskan kami dari ketakutan dan 
dosa kami)

Let us find our rest in Thee.
(Berikan kami istirahat di dalam-Mu)

Israel’s Strength and Consolation,
(Kekuatan dan Penghiburan Israel)

Hope of all the earth Thou art;
(Engkaulah harapan dunia)

Dear Desire of every nation,
(Hasrat terkasih dari tiap bangsa)

Joy of every longing heart.
(Sukacita dari setiap hati yang 
menanti)

Ia berfirman, “Ya, Aku datang segera.” 
Amin, datanglah, Tuhan Yesus!

Sandy A. Ekahana & Patricia R. Manurung
Pemuda GRII Bandung

POKOK DOA
1.  Bersyukur untuk apa yang dikerjakan oleh Gerakan Reformed Injili dalam menjalankan mandat Injil 

melalui KPIN, KKR Regional, dan KIN. Bersyukur untuk KPIN yang telah menjangkau 123 kota dan KKR 
Regional yang telah menjangkau lebih dari 1,8 juta jiwa di seluruh penjuru Indonesia. Berdoa kiranya 
setiap orang yang telah mendengarkan Injil boleh mengalami pimpinan Tuhan dalam hidup mereka. 
Berdoa juga kiranya Tuhan membangkitkan dan mengobarkan semangat penginjilan di dalam hati 
setiap orang yang telah dijangkau melalui pelayanan ini untuk menginjili dengan pengertian akan 
firman Tuhan yang sejati.

2. Bersyukur untuk mandat budaya yang telah dikerjakan oleh Gerakan Reformed Injili melalui pendidikan 
dan kebudayaan. Bersyukur untuk STTRII, SPRII, dan SKC di dalam mendidik generasi mendatang di 
dalam pengertian firman Tuhan yang benar dan membangkitkan generasi muda dalam melanjutkan 
visi Reformed Injili. Berdoa untuk Universitas Reformed Injili (URI), berdoa untuk setiap orang yang 
terlibat, kiranya Tuhan memberikan hikmat dan kebijaksanaan di dalam mereka mempersiapkan URI.

3. Berdoa kiranya Roh Kudus memberikan kepekaan kepada kita akan makna Natal yang sebenarnya yaitu 
membawa jiwa-jiwa kepada Tuhan melalui kedatangan Kristus. Kiranya kita tidak terjebak di dalam 
perayaan semata yang ditawarkan oleh dunia ini. Berdoa kiranya melalui pelayanan KKR Natal yang 
diselenggarakan oleh STEMI sepanjang bulan Desember 2015 ini, banyak jiwa dimenangkan kembali 
kepada Tuhan. 
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Ada 2 momen penting yang diperingati 
oleh orang-orang Kristen yaitu 
Paskah dan Natal. Jikalau kita 

membandingkan kedua perayaan itu di 
kehidupan sehari-hari, maka terlihat 
ada perbedaan yang mencolok di antara 
keduanya. Hal yang lumrah bagi kita 
dengan adanya perubahan suasana di 
berbagai tempat menjelang hari raya 
Natal. Berbagai pusat perbelanjaan dan 
toko telah menghias interior bangunan 
dengan pernak-pernik Natal, angka-angka 
diskonan juga tidak luput menghiasi 
toko-toko tersebut. Seolah-olah hari 
Natal bukan hanya milik orang Kristen 
saja, tetapi menjadi euforia tersendiri 
bagi seluruh dunia. Mereka seperti 
ikut “merayakannya”. Hal inilah yang 
menyebabkan kita sebagai orang Kristen 
pun tanpa disadari ikut terseret oleh arus 
dunia di dalam memaknai momen Natal 
ini. Kita dengan senang hati mengikuti cara 
dunia memaknai Natal. Bahkan Natal hanya 
menjadi pengingat bagi kita adanya liburan 
panjang agar kita bisa bebas dari ikatan 
kerja dan kuliah yang melelahkan. Sering 
kali kita melupakan tujuan merayakan 
Natal yang sesungguhnya. 

Ada yang berdalih bahwa kita cukup 
mengerti tentang Natal. Bagaimana kasih 
Allah begitu besar kepada kita, sehingga 
Ia rela mengaruniakan Anak-Nya yang 
Tunggal, supaya barang siapa yang percaya 
kepada-Nya tidak binasa, melainkan 
beroleh hidup yang kekal. Hal ini memang 
benar dan baik, tetapi Alkitab sangat 
limpah di dalam menceritakan kedatangan 
Kristus. Injil Lukas dan Matius menuliskan 
sudut pandang yang berbeda ketika 
menceritakan nubuat kedatangan Kristus 
di dunia. Jikalau Injil Matius menuliskan 
bahwa Yusuf yang diberi tahu oleh malaikat 
Tuhan tentang kelahiran Yesus Kristus (Mat. 
1:18-25), maka Injil Lukas menceritakan 
bahwa Maria menerima pesan kelahiran 
Tuhan Yesus dari malaikat Gabriel (Luk. 
1:26-38). 

Pada renungan ini penulis berfokus 
pada sudut pandang Injil Matius yang 
menyatakan bahwa Yesus Kristus adalah 

Imanuel, Allah menyertai kita. Kedatangan 
Yesus Kristus menyatakan penyertaan Allah 
yang semakin pasti dan jelas. Tetapi, 
apakah hal ini masih relevan di zaman ini? 
Bukankah kita sering mendengar bahwa 
Allah menyertai kita, tetapi nyatanya 
hidup kita masih penuh kesulitan dan 
penderitaan? Saat ini, dunia pun tidak 
menjadi lebih baik dibandingkan yang 
dahulu. Apakah Allah sungguh-sungguh 
masih menyertai kita di tengah-tengah 
dunia yang semakin bergejolak akibat 
kejadian penembakan massal di Paris 12 
November 2015 yang lalu? Kejadian yang 
begitu cepat dan seketika di tengah-
tengah keadaan yang begitu tenang, tetapi 
mendadak terjadi hal yang tidak disangka 
oleh siapa pun. Berita Injil tidak mungkin 
lekang oleh zaman, justru di saat seperti 
inilah Yesus Kristus yang adalah Imanuel 
harus diberitakan. 

Nama “Imanuel” adalah nama yang sangat 
signifikan bagi Yesus Kristus. Alkitab 
terjemahan bahasa Inggris menyatakan lebih 
akurat mengenai arti kata Imanuel yaitu 
God with Us, Allah bersama-sama dengan 
kita. Kata “bersama-sama” menyatakan 
suatu relasi yang sangat dekat daripada 
kata “menyertai”. Injil Matius ditulis untuk 
orang-orang Yahudi yang sangat paham 
dengan Allah menyertai kita. Ketika bangsa 
Israel keluar dari perbudakan Mesir menuju 
padang gurun, di sana Allah menyertai 

mereka lewat tiang awan dan tiang api 
(Kel. 13:21). Tetapi, tidak pernah dikatakan 
bahwa Allah secara langsung bersama-sama 
dengan bangsa Israel di padang gurun. 
Seolah-olah mereka bisa melihat Allah. 
Yang terjadi sebaliknya, ketika Allah hendak 
menampakkan diri-Nya kepada bangsa Israel 
di Gunung Sinai, mereka merasa sangat 
ketakutan dan menyuruh Musa saja yang 
berbicara kepada Allah (Kel. 20:18-21). 
Bahkan, Allah sendiri menyatakan bahwa 
tidak ada orang yang memandang-Nya 
dapat hidup (Kel. 33:20). Sehingga tidak 
terpikirkan bagi orang Yahudi tentang Allah 
yang bersama-sama dengan kita seperti 
relasi antara manusia dan manusia.

Tetapi, tidak ada satu pun yang mustahil 
di hadapan Allah. Nama Imanuel sungguh-
sungguh menyatakan bahwa Allah bersama-
sama dengan kita. Hanya Yesus Kristus yang 
sanggup mengemban nama itu. Dialah Allah 
yang berinkarnasi ke dunia dengan tubuh 
manusia seutuhnya. Lewat mulut-Nya, 
Ia dapat menyampaikan kehendak Bapa 
kepada kita semua. Melalui tangan-Nya, Ia 
dapat menyatakan kehangatan relasi secara 
langsung. Wajah-Nya menunjukkan ekspresi 
kesedihan, kemarahan, dan sukacita secara 
nyata. Jika Yesus Kristus datang dengan rupa 
roh, tidak mungkin kita dapat melihat dan 
menyentuh Dia seperti itu. Hanya Yesus 
Kristus yang adalah Imanuel dapat bersama-
sama dengan kita dengan tubuh-Nya yang 
kelihatan. Seperti yang tertulis pada surat 1 
Yohanes 1:1 bahwa yang telah kami dengar, 
yang telah kami lihat dengan mata kami, 
yang telah kami saksikan dan yang telah 
kami raba dengan tangan kami tentang 
Firman Hidup – itulah yang kami tuliskan 
kepada kamu. Sehingga sekarang kita dapat 
melihat Allah melalui diri Yesus Kristus.

Lalu, jika kita kembali kepada pertanyaan 
sebelumnya, apakah Allah masih menyertai 
kita saat ini di dunia yang semakin 
bergejolak? Ya, karena sudah jelas bahwa Ia 
tidak hanya bersama-sama kita dalam rupa 
manusia, tetapi Ia juga rela mengosongkan 
diri-Nya dan bersama-sama mengalami 

Bersambung ke halaman 12

Nama Imanuel sungguh-
sungguh menyatakan bahwa 
Allah bersama-sama dengan 
kita. Hanya Yesus Kristus 
yang sanggup mengemban 

nama itu. Dialah Allah yang 
berinkarnasi ke dunia dengan 

tubuh manusia seutuhnya.



Pillar No.149/Desember/15 11

Lagu “Joy to the World” adalah salah 
satu lagu Natal yang sangat indah, 
lagu ini diaransemen oleh John Lowell 

Mason yang terinspirasi oleh G. F. Handel. 
Namun untuk mengerti kualitas lagu ini, 
kita perlu mengerti satu konsep estetika 
dalam musik yang kerap disebut sebagai 
word painting. Word painting secara 
harfiah berarti “melukis dengan kata”, 
maksudnya di dalam penulisan musik, 
notasi (not-not) musik dituliskan sesuai 
dengan kata-kata, semangat, atau tema 
lirik yang dinyanyikan. Sebagai contoh, 
kata-kata yang bersemangat dinyanyikan 
dengan tempo lebih cepat dan dengan 
not tinggi di dalam chord serta dalam 
kunci mayor, sedangkan untuk kematian 
menggunakan tempo lambat dan dengan 
kunci minor atau diminished. Dalam musik 
klasik, terutama pada zaman baroque 
(zaman G. F. Handel dan J. S. Bach), hal 
ini dianggap sebagai nilai keindahan yang 
ditumpahkan oleh penulisnya di dalam 
sebuah lagu.

Mungkin banyak yang bertanya, “Memang 
efek-nya apa?!” atau “Word painting ada 
atau tidak, juga tidak efek apa-apa kok…”. 
Hal ini justru merupakan hal yang paling 
wajar dilakukan dalam musik. Mari kita 
bayangkan lagu anak-anak yang sifatnya 
riang namun dinyanyikan dalam nada 
minor dan dalam tempo yang lambat, atau 
lagu penghiburan menggunakan tempo 
mars (2/2) dengan not yang riang! Sangat 
tidak masuk akal! Justru adanya not-not 
yang sesuai dengan lirik lagu tersebut, 
terbentuklah sebuah penekanan kebenaran 
yang tercantum dalam lirik dan dalam 
konteks hymn atau lagu pujian Kristen, 
yaitu sebagai tanggung jawab mandat 
budaya (melalui musik) terhadap mandat 
Injil (firman Tuhan dan kebenaran) yang 
terkandung dalam lagu tersebut.

Lagu “Joy to the World” adalah lagu yang 
menyatakan sukacita karena kedatangan 
Kristus yang menyelamatkan dunia. Lagu 
ini hanya dinyanyikan dalam area 1 oktaf 
atau hanya memiliki 7 not saja (Do Re Mi Fa 
Sol La Si Dô), dari sini penulis lagu sengaja 
membuat titik tertinggi di Do tinggi dan 

titik terendah di Do rendah untuk menjadi 
ilustrasi bahwa Do tinggi adalah simbol 
dari TUHAN dan SORGA, sedangkan Do 
rendah sebagai MANUSIA dan DUNIA. Jadi 
perhatikan gambar di bawah ini:

Kita melihat di atas bahwa not yang 
berturut-turut turun menandakan Tuhan 
Yesus yang berinkarnasi ke dalam dunia 
untuk manusia. Pada hari Natal di gereja-
gereja Eropa, bel gereja berbunyi dengan 
melodi ini, menandakan kelahiran Tuhan 
Yesus. Kemudian di gambar selanjutnya 
kita melihat bahwa dunia menyambut 
kedatangan Rajanya, karena lewat 
inkarnasi-Nya manusia dapat kembali 
bersekutu dengan Allah. Kita melihat 
bahwa di bagian kata “KING”, kita kembali 
ke Do tinggi.

Dalam gambar tersebut, terlihat ada 
kenaikan satu oktaf dari “come” ke “King”, 
menjadi simbol melalui “turun”-Nya 
Kristus, kita dapat “naik” dan menjadi 
layak untuk bertemu dengan Tuhan.

Selanjutnya, dalam lirik bahasa Inggrisnya 
“Let every heart prepare Him room and 
heaven and nature sing”, bahwa 3 makhluk 
meresponi kedatangan Tuhan:
•	Let	 every	 heart	 prepare	 Him	 room: 

manusia mempersiapkan hatinya untuk 
kedatangan Tuhan.

•	Heaven	sing: yaitu Sorga, dalam hal ini 
diwakili oleh malaikat-malaikat memuji 
Tuhan (Luk. 2:10-16).

•	Nature	 sing: seluruh ciptaan Tuhan 
memuji Tuhan.

Namun di bagian akhir lagu ini tertera 
respons yang sangat indah dalam manusia 
merespon i  pangg i l an  Tuhan,  mar i 
perhatikan gambar di bawah ini:

Di bagian terakhir adalah respons manusia 
terhadap kedatangan Tuhan seperti dalam 
liriknya “Let every heart prepare Him 
room”. Apakah respons kita? Ketika Tuhan 
mengetuk pintu hati kita, apakah kita 
menyediakan tempat bagi-Nya di hati kita? 
Dan bertakhta dalam seluruh kehidupan 
kita? Jika ya, maka seperti tertera dalam 
musik ini, terjadi lompatan dari Do rendah 
ke Do tinggi menandakan pertobatan 
dalam hidup manusia ketika seseorang 
diselamatkan. Manusia yang menerima 
Kristus secara instant mendapat penebusan 
yang melayakkannya untuk dapat bertemu 
dengan Allah yang suci. Kemudian, apakah 
berhenti sampai di situ saja? Tidak! Lagu 
ini berakhir turun kembali ke Do rendah, 
melambangkan setelah dipertobatkan di 
dalam Kristus, manusia harus kembali 
menginjili di dunia (dilambangkan dengan 
Do rendah) dan melakukan pekerjaan Tuhan 
serta melayani-Nya.

Rahasia lagu ini begitu besar, menunjukkan 
rahasia yang hanya dapat dikaitkan dengan 
lirik dan kebenaran firman Tuhan. Lagu 
himne ini secara paradoks memperlihatkan 
keindahan cerita Tuhan Yesus yang turun 
ke dunia, tetapi tanpa sedikit  pun 
memalingkan pandangan jemaat kepada 
Tuhan Yesus yang mengorbankan diri-Nya 
di atas kayu salib. Sang Juruselamat datang 
ke dalam dunia ini, membawa sukacita 
kepada kita manusia berdosa karena kita 
dibebaskan dari belenggu dosa, bahkan 
dosa tidak lagi berkuasa di dalam dunia ini. 
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Kristuslah yang akan bertakhta di dalam 
dunia, memerintah di dalam kebenaran, 
keadilan, dan keagungan kasih-Nya. 
Bagaimana semua ini bisa tercapai? Yaitu 
dengan ketaatan dan pengorbanan Kristus 
di atas kayu salib. 

Di balik sukacita Natal ada dukacita sang 
Anak Domba yang harus disembelih dan 
dijadikan korban yang menggantikan 
keberdosaan kita. Tanpa penderitaan 
tidak ada kemuliaan. Pdt. Stephen Tong 
mengatakan “Christianity started from a 
very humble beginning”, maka kemeriahan 
Natal tanpa adanya kesadaran akan 
penderitaan dan pengorbanan Kristus, 

mulai dari titik awal hingga titik akhir 
kehidupan-Nya di dunia ini, hanya menjadi 
kemeriahan yang omong kosong.

Mari kita merenungkan kisah tentang kasih 
Tuhan kepada kita yang begitu besar dan 
sadar akan palungan yang akan berakhir di 
atas kayu salib di Golgota. Sejak sebelum 
lahir pun Ia telah ditolak. Kita melihat 
dunia menolak memberikan tempat bagi-
Nya, tetapi kedatangan-Nya menerangi 
dunia yang penuh dengan kegelapan, 
membawa seluruh ciptaan dipulihkan 
dan kembali kepada Bapa. Karena itu 
biarlah sukacita yang meluap di dalam 
hati kita, karena anugerah keselamatan 

yang Kristus berikan bagi kita, mendorong 
kita untuk dengan sepenuh hati kita taat 
membangun hidup yang memuliakan 
dan melayani Dia. Jikalau engkau sudah 
menerima Kristus dalam hatimu, relakah 
engkau meneladani kehidupan Kristus? 
Dia yang dengan rela merendahkan diri-
Nya untuk menyelamatkan umat manusia, 
maka relakah engkau juga mendedikasikan 
seluruh hidupmu bagi pekerjaan-Nya 
tanpa peduli seberapa besar kesulitan 
yang harus dilalui?

Arief Tamara
Pengurus GRII Bandung

Sambungan dari halaman 14

dan berakar di dalam pengajaran-Nya 
(Kol. 2:6-7). Untuk hal ini, mereka yang baru 
percaya dibimbing oleh saudara-saudara 
seiman yang kerohaniannya lebih dewasa. 
Mereka membutuhkan kasih, penerimaan, 
jaminan akan keselamatan, dan bimbingan 
menghidupi status baru mereka di dalam 
Kristus. Mereka membutuhkan persekutuan, 
perlindungan, dan air susu rohani yang 
murni dan rohani (1Ptr. 2:2). Dengan 
demikian saudara-saudara kita yang baru 
menerima Tuhan bisa bertumbuh dan masuk 
ke dalam panggilan yang lebih jauh menjadi 
bagian dari tubuh Kristus.

Tetapi berkat yang diterima tidak bisa 
berhenti sampai di situ saja. Untuk 
mengerjakan visi Kerajaan Allah, Reformed 
Injili, dan melawan zaman tentu diperlukan 
adanya kualitas dan kuantitas orang-orang 
Kristen yang akan dipakai Tuhan. Untuk itu 
jemaat yang lebih dewasa secara rohani 
perlu menjadi teladan dalam pemuridan 
sebagaimana Paulus  melakukannya 

(Flp. 4:9; 1Kor. 11:1). Pertumbuhan dan 
kualitas pekerja Tuhan di ladang yang 
sudah menguning (Mat. 9:36-37) tidak bisa 
didapatkan hanya melalui mendengarkan 
khotbah. Setiap jemaat tidak dapat berdiri 
sendiri tetapi merupakan kesatuan yang 
organik dengan anggota lainnya. Untuk 
menjadi pekerja setiap orang Kristen 
harus memiliki modal iman, karakter, 
dan pengetahuan. Semuanya ini hanya 
bisa lengkap apabila ada bimbingan yang 
diberikan lewat pemuridan bagi orang-orang 
Kristen untuk melayani secara efektif sesuai 
dengan panggilannya. 

Him we proclaim, warning everyone 
and teaching everyone with all wisdom, 
that we may present everyone mature 
in Christ. For this I toil, struggling with 
all his energy that he powerfully works 
within me. (Col. 1:28-29 ESV)

Kita dapat melihat teladan pelayanan 
Rasul Paulus. Dalam berbagai macam 
penderitaan yang ia hadapi, Paulus tidak 
patah semangat dan terus-menerus berjuang 

dalam pemberitaan Injil. Setelah itu, Paulus 
memastikan setiap orang yang ia temui 
mendapatkan kedewasaan penuh di dalam 
Kristus. Dia menaruh hidupnya dan seluruh 
usahanya demi orang lain mendapatkan 
Kristus sepenuhnya. Bagaimanakah dengan 
kita? Apa kita mempunyai kerinduan yang 
sama dalam melihat orang lain bertumbuh? 
Kiranya Tuhan memberikan kepada kita hati 
yang menginginkan agar pekerjaan Tuhan 
terus bertambah besar di dunia ini.

Adhi Prasetya
Pemuda GRII Singapura

Referensi:
Leroy Eims, The Lost Art of Disciple making

Pemuridan: Suatu Refleksi
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penderitaan yang dialami manusia. Tidak 
ada satu pun kesulitan di dunia ini yang 
tidak pernah dialami-Nya ketika menjadi 
manusia. Ia pernah lapar dan haus, tidak 
memiliki tempat tinggal yang tetap, dan 
pernah kelelahan akibat perjalanan jauh. 
Ia juga berdukacita ketika ada orang 
yang dikasihi-Nya meninggal (Yoh. 11:33), 
bahkan dikhianati oleh murid-Nya sendiri 
dan puncaknya ketika Ia harus menerima 
hukuman dari Allah di kayu salib akibat 

dosa-dosa kita yang harus Ia tebus. 
Sehingga tepat apa yang dikatakan Yesus 
Kristus bahwa kuk yang Kupasang itu enak 
dan beban-Ku pun ringan (Mat. 11:28-30) 
karena kuk yang adalah kesulitan dalam 
hidup manusia juga Yesus Kristus tanggung 
bersama-sama dengan kita.

Akhir kata, semoga melalui refleksi singkat 
ini mengingatkan kita bahwa Natal tidak 
hanya sebatas rutinitas belaka ataupun hari 
untuk memuaskan diri kita sendiri. Tetapi, 
Natal menjadi momen untuk merenungkan 

kembali akan Yesus Kristus yang adalah 
Imanuel, Allah bersama-sama dengan kita, 
God with us. Sehingga apa pun kesulitan 
dan pergumulan yang kita hadapi saat 
ini, ingatlah Yesus Kristus telah melalui 
kesulitan yang jauh lebih berat daripada itu. 

“Being with us in our nature, God was with 
us in all our pilgrimage” – C. H. Spurgeon 

Trisfianto Prasetio
Pemuda GRII Bandung
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Kematian itu menakutkan, terlepas dari apakah Anda di 
dalam Tuhan atau tidak. Mengapa? Karena kematian 
adalah sesuatu yang tidak diketahui, an unknown. Tidak 

ada orang yang bisa menceritakan kepada kita pengalamannya 
atas kematian. Lazarus sudah lama mati dan Alkitab tidak 
menuliskan perasaan Lazarus menjelang kematian dan apa yang 
dialaminya selama 4 hari dalam kubur. Satu-satunya hal yang 
dapat memberi keyakinan dan kelegaan dalam menghadapi 
kematian adalah fakta bahwa Tuhan kita, Yesus Kristus, 
pernah mati dan telah bangkit dari kubur, mengalahkan maut 
untuk selamanya. Namun, fakta itu tetap tidak menghilangkan 
kenyataan bahwa orang percaya akan berhadapan dengan 
kematian, bukan? Lalu, bagaimana?

Belakangan saya merenungkan kembali soal kematian karena 
kehilangan teman baik semasa kuliah, Victor Silaen. Kepergiannya 
yang cukup mendadak bagi saya, membuat saya berpikir ulang, 
apakah saya siap jika Tuhan sewaktu-waktu memanggil saya 
pulang? Lalu, apakah saya siap untuk menghadapi kematian? 
Seperti apa rasanya mati? Pemikiran ini membuat saya agak 
takut. Tetapi Tuhan terlalu baik, Ia menjawab kekhawatiran 
saya melalui sebuah video yang diunggah di YouTube. Video itu 
berjudul Bobbie Wolgemuth Celebration.

Awalnya saya sedikit bingung melihat video tersebut. Setting-
nya di gereja yang dipenuhi jemaat yang menurut pengamatan 
saya dihadiri sekitar 500 orang. Ada sejumlah karangan bunga 
dukacita dan sebuah peti jenazah ditaruh di depan tepat di 
bawah mimbar. Berarti itu adalah ibadah pemakaman (funeral 
service). Tetapi suasananya seperti tidak sedang berduka. 
Seperti judul videonya, ibadah tersebut adalah sebuah perayaan,  

a celebration! Pernahkah Anda berpikir bahwa kematian adalah 
sebuah perayaan? Lihatlah kematian Yesus Kristus!

Ada 2 perkara yang semakin membukakan mata hati saat menonton 
video di atas. Pertama, ibadah pemakaman tersebut merupakan 
sebuah proklamasi bahwa Kristus telah mengalahkan maut. Kuasa 
maut telah dihancurkan, sengatnya telah dipatahkan (1Kor. 15:5). 
Jika demikian, tidakkah selayaknya orang percaya merayakan 
kematian karena Kristus telah menang atas maut? Kedua, ibadah 
pemakaman di atas juga merupakan sebuah perayaan atas orang 
beriman yang sudah menyelesaikan pertandingan iman. Seperti 
ucapan Rasul Paulus, “Aku telah mengakhiri pertandingan yang 
baik, aku telah mencapai garis akhir dan aku telah memelihara 
iman” (2Tim. 4:7). Bayangkan seorang pelari maraton seperti 
John Stephen Akhwari dari Tanzania, dengan lutut yang cedera 
berat dan bahu terluka, berhasil menyelesaikan garis akhir di 
Stadion Olimpiade Kota Meksiko tahun 1968. Tidakkah penonton 
akan bersorak gembira dan penuh haru waktu ia akhirnya 
menyelesaikan garis akhir? Demikian pula waktu seorang percaya 
menyelesaikan pertandingan iman, tidakkah kita bersukacita atas 
kemenangannya dalam Tuhan?

Sebentar lagi tahun 2015 akan berakhir. Saatnya kembali dengan 
serius memikirkan seluruh perjalanan iman kita. Adakah hidup 
kita merupakan sebuah tontonan dari pertandingan iman yang 
baik? Suatu saat, jika pertandingan iman kita selesai, patutkah 
dirayakan sebagai sebuah kemenangan atau justru sebaliknya? 

Ev. Maya Sianturi Huang
Kepala SMAK Calvin

Merayakan Kematian
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Discipleship: The Forgotten Calling
Di pertengahan November kita telah 
mendengar SPIK mengenai Kristologi, dan 
telah mendapatkan berbagai perspektif 
kebenaran tentang Kristus. Tidak lama 
setelah ini kita juga akan tiba pada KKR 
Natal di mana kita akan mengundang sanak 
saudara, teman-teman, rekan kerja, bahkan 
orang yang belum kita kenal sekalipun, baik 
orang Kristen maupun orang non-Kristen. 
Bagi kita yang cukup lama beribadah di 
GRII, kita tahu hal ini telah berulang-ulang 
dilaksanakan selama sekian tahun. Namun 
ada satu fakta yang perlu kita pikirkan 
bersama: orang-orang baru Tuhan terus 
tambahkan dan percayakan dalam setiap 
wadah dan persekutuan, namun sering kali 
pelayan/pekerja tetap sulit didapatkan 
untuk mengisi kebutuhan tertentu tanpa 
melibatkan orang yang sama. Ladang 
telah menguning tetapi pekerja sedikit. 
Bagaimanakah kita mencari dan membina 
generasi-generasi baru untuk nantinya 
mengisi kebutuhan-kebutuhan yang semakin 
besar dan urgen? Misalkan saja Universitas 
Reformed Injili, di waktu yang akan datang, 
siapa yang bisa kita libatkan tanpa ragu 
akan iman kepercayaan dan ketekunannya?

The Great Commandment
“Kepada-Ku telah diberikan segala kuasa di 
sorga dan di bumi. Karena itu pergilah dan 
jadikanlah semua bangsa murid-Ku” (Mat. 
28:18-19a). Karena Kristus telah taat kepada 
kehendak Bapa hingga Ia mati di atas kayu 
salib, maka Bapa memberikan kuasa atas 
segalanya. Jika kita percaya akan hal ini, 
maka kita tahu bahwa kehendak-Nya pasti 
terjadi, Kerajaan-Nya secara utuh akan 
datang. Dengan latar belakang kepastian 
ini, Tuhan Yesus memerintahkan kita 
untuk pergi dan menjadikan semua bangsa 
murid-Nya, sehingga sudah merupakan tugas 
panggilan kita untuk menjadikan sesama 
kita murid Kristus berdasarkan kuasa-Nya. 
Bukan demi ketenaran, apalagi uang, namun 
secara theologis inilah perintah Tuhan yang 
telah menebus dosa kita dan memanggil kita 
sahabat, rekan, anak, hingga murid.

Jadi, siapa itu murid Kristus? Mungkin kita 
akan langsung teringat akan kedua belas 
rasul. Selama pelayanan-Nya 3,5 tahun di 

dunia, Kristus menaruh waktu yang banyak 
bagi para rasul. Ia tidak memilih mereka 
dari kaum yang terdidik (Farisi dan ahli 
Taurat), Ia tidak memilih mereka dari 
golongan yang sama, dan mereka bukan raja 
maupun bangsawan. Ia berjalan bersama 
mereka, memberikan instruksi, menghardik 
musuh, menyembuhkan, dan membagikan 
kesusahan hati-Nya kepada mereka. Ada 
waktu, kasih, dan kebijaksanaan yang Tuhan 
nyatakan kepada meraka. Dari kedua belas 
orang inilah janji Tuhan kepada Abraham 
dipenuhi, bahwa keturunannya dalam iman 
akan menjadi sebanyak bintang-bintang di 
langit dan pasir di lautan.

Tidak hanya Tuhan Yesus yang memiliki 
murid. Nabi-nabi di Perjanjian Lama hingga 
rasul-rasul di Perjanjian Baru mempunyai 
murid, karena memang regenerasi iman 
tidak terjadi melalui cara biologis. Elia dan 
Elisa bersama-sama melayani dan memiliki 
hubungan yang erat hingga Elia diangkat 
Tuhan. Demikian juga dengan Paulus yang 
memberitakan firman dengan giat dan 
gigih ke sana ke mari memiliki anak rohani 
seperti Timotius, Titus, hingga setiap 
anggota jemaat yang ia kirimi surat dan 
doakan dengan sukacita ketika ia mengingat 
mereka.

Visi Reformed Injili
Tidak ada pengecualian dari prinsip ini 
untuk zaman kita dan Gerakan Reformed 
Injili. Ketika Pdt. Stephen Tong berseru 
akan kerinduannya melihat hadirnya 
Era Reformed Injili, beliau tidak sedang 
bermimpi karena ia sedang melakukannya 
lewat KPIN, KIN, hingga SPIK walaupun 
begitu kelelahan dan menghadapi berbagai 
keterbatasan, tantangan, dan kesulitan. 
Karena untuk terbentuknya satu era, 
salah satu komponen utama pembentuk 
suatu zaman adalah generasi manusia 
yang hidup di dalamnya. Kebutuhan akan 
manusia yang memiliki iman Reformed, mau 
memberitakan Injil, dan berani menantang 
serta menaklukkan zaman, tidak terjadi 
dalam sekejap setelah mereka mendengar 
khotbah yang menggerakkan hati. Setelah 
mereka tahu bahwa firman Tuhan itu esensial 
dalam hidup seorang manusia, mereka akan 
bertanya, “Apa yang perlu saya lakukan?” 

Pengertian akan apa yang harus dilakukan 
tidaklah muncul secara otomatis setelah 
seseorang mendengarkan firman, termasuk 
di dalamnya mendengarkan firman melalui 
khotbah dari mimbar Reformed Injili. 

Komponen lain dari pembentukan suatu 
era adalah semangat penaklukkan roh 
zaman tersebut. Roh zaman selalu merasuk 
dan menyebar ke setiap lapisan hidup 
masyarakat pada zaman itu, tidak terkecuali 
gereja. Tanpa disadari, sering kali kita sudah 
terpengaruh pragmatisme yang merayu 
untuk hanya memikirkan sistem dan solusi 
tanpa iman dan motivasi yang benar. Atau 
mungkin juga relativisme yang membuat 
kita terus dengan skeptis bertanya, adakah 
satu hal yang absolut. Setiap zaman 
selalu skeptis terhadap ideologi zaman 
sebelumnya dan menginginkan kelepasan 
darinya. Skeptisisme ini terus berlanjut dari 
zaman ke zaman. 

Bagaimanakah kita menegakkan iman 
Reformed Injili di zaman ini? Jika kita 
memang telah mengenal tren zaman ini, 
kita harus belajar melawan dan menegakkan 
Injil di tengah-tengahnya. Melihat pada 
post-modernisme yang sangat beraneka 
ragam berdasarkan pada kenyataan bahwa 
mereka ingin mengejar segala sesuatu 
berdasar standar mereka masing-masing, 
bagaimanakah kita, khususnya generasi 
muda zaman ini, menghadirkan Theologi 
Reformed Injili dalam kehidupan kita? Kita 
memerlukan satu generasi muda gereja 
yang mempunyai keberanian melawan dan 
menantang setiap aspek kehidupan. Hal ini 
berkaitan erat dengan panggilan, fungsi 
tubuh Kristus yang berbeda-beda, dan 
kesatuan visi yang ditetapkan Tuhan bagi 
gereja-Nya pada zaman itu sebagai hati 
nurani zaman.

What Should We Do?
I n j i l  ada lah  kekuatan  A l l ah  yang 
menyelamatkan orang berdosa untuk 
masuk ke dalam kebenaran (Rm. 1:16-
17). Kehidupan orang Kristen tidak hanya 
berhenti sampai di situ. Orang Kristen 
dikatakan harus berjalan di dalam Kristus 

Bersambung ke halaman 12
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LIPUTAN KPIN 2015 - SULAWESI UTARA DAN BANGKA BELITUNG

Altar Call di dalam KPIN Sulut - Amurang, 26 Oktober 2015

Pdt. Dr. Stephen Tong berkhotbah di dalam KPIN Sulut - Tahuna, 
28 Oktober 2015

Panitia sedang membersihkan bangku yang basah karena hujan di dalam 
KPIN Babel - Pangkal Pinang, 23 November 2015

Suasana Ibadah KPIN Sulut - Pulau Siau, 27 Oktober 2015

Pdt. Rudie Gunawan sebagai liturgis di dalam KPIN Sulut - 
Pulau Talaud, 29 Oktober 2015

Ev. Michael Liu sedang bersaksi dan diterjemahkan oleh Ev. Ivan 
Rahardjo di dalam KPIN Babel - Tanjung Pandan, 

24 November 2015
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